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Dalam konteks membuat perangkat pembelajaran, guru di Gugus 38 SD Negeri Lamreung Aceh Besar masih tidak membuat LKS
dan media pembelajaran. Penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan kesulitan guru dalam membuat perangkat pembelajaran.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan guru dalam membuat perangkat pembelajaran, usaha-usaha yang
dilakukan guru mengatasi kesulitan dalam membuat perangkat pembelajaran, dan untuk mengetahui  bagaimana  pengembangan 
perangkat  pembelajaran  yang  dibuat  oleh guru di Gugus 38 SD Negeri Lamreung Aceh Besar. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitiannya yaitu deskriptif. Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  teknik 
wawancara.  Teknik  wawancaranya adalah dengan cara mewawancarai 12 orang guru kelas. Agar data hasil wawancara dapat
terpecaya, peneliti menggunakan alat bantu berupa alat tulis dan media elektronik seperti HP. Selanjutnya seluruh data diolah
dengan tahapan analisis data kualitatif yaitu reduksi data, model data (data display), penarikan/verifikasi kesimpulan. Berdasarkan
hasil analisis data, temuan peneliti ini dapat dikemukakan sebagai berikut. Pertama, kesulitan guru dalam membuat perangkat
pembelajaran yaitu  kesulitan  mengaitkan  SK/KD  dalam  silabus  dan  RPP,  menjabarkan  KD kedalam beberapa indikator,
menentukan langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada RPP, menentukan model dan metode dalam kegiatan pembelajaran,
merancang karya atau media sendiri, dan kesulitan menyusun materi pembelajaran yang sesuai dengan anak. Kedua, usaha-usaha
yang dilakukan guru mengatasi kesulitan dalam membuat perangkat pembelajaran yaitu bertanya pada teman sejawat, berdiskusi
dengan kepala sekolah dan tutor, membahas permasalahan di forum KKG, mencari informasi dari internet dan referensi lainnya.
Ketiga, pengembangan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru belum maksimal, hal ini dapat dilihat dari perangkat
pembelajaran guru yang sudah dipersiapkan semua pada awal semester atau sebelum dimulainya proses belajar mengajar. Simpulan
penelitian ini adalah sebagian guru Sekolah Dasar Gugus 38 Aceh Besar sudah membuat perangkat pembelajaran akan tetapi belum
lengkap, dan sebagian lagi guru tidak membuat perangkat pembelajaran karena masih mengalami kesulitan dalam membuatnya.
